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Abstract

The title of this research is ,Hereafter Commerce in QS. al-Nur/24:37. This study
aims to determine the nature of commerce in QS. al-Nur/24:37, to find out how
to do business in QS. al-Nur/24:37, also to find out the benefits of commerce in
QS. al-Nur/24:37. This research is a literature review or library research. The
approach used in this research is the interpretation approach and the language
approach. The primary data used is QS. al-Nur/24:37, while the secondary data
used include commentaries, hadith books and dictionaries related to this research
as well as other Islamic literature. While the data collection technique is to
collect various references related to this research. The analytical technique used
is the tahlili method, which explains munasabah, asbab al-nuzul, lugawi meaning,
i'rab and balagah as well as the scholars' interpretation of the QS. al-Nur/24:37.
The results of this study indicate that in QS. al-Nur gave at least three important
points, namely, 1) the nature of commerce, namely when carrying out
commercial transactions he is not negligent in the obligation to dhikr and prayer,
2) conduct business in away that cannot be separated from dhikr, praying, and
issuing zakat and giving fear,3) and get a reward for what is done in this world
to get to the hereafter with a double reward.

Keywords: Commercial Character, QS. al-Nur/24:37, Tahlili.

Abstrak

Penelitian ini berjudul ,Perniagaan Akhirat dalam QS. al-Nur/24:37. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hakikat perniagaan dalam QS. al-Nur/24:37,
untuk mengetahui cara berniaga dalam QS. al-Nur/24:37, juga untuk mengetahui
manfaat perniagaan dalam QS. al-Nur/24:37. Penelitian ini merupakan kajian
pustaka atau library research. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan tafsir dan pendekatan bahasa. Data primer yang digunakan
adalah QS. al-Nur/24:37, sedangkan data sekunder yang digunakan meliputi
kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits dan kamuskamus yang berkaitan dengan
penelitian ini serta literatur ke Islaman lainnya. Sedangkan teknik pengumpulan
data yaitu dengan mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini. Teknik analisis yang digunakan adalah metode tahlili, yaitu
menjelaskan munasabah, asbab al-nuzul, makna lugawi, i’rab dan balagah serta
penafsiran ulama tentang QS. al-Nur/24:37. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam QS. al-Nur sedikitnya memberikan tiga poin penting yaitu, 1)
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Hakikat perniagaan, yaitu ketika melakuan transaksi perniagaan tidak lalai
dalam kewajiban berdzikir dan shalat, 2) melakukan perniagaan dengan cara
tidak terlepas dari berdzikir, menenuaikan shalat, dan mengeluarkan zakat serta
memberikan rasa takut, 3) dan memperoleh balasan atas apa yang dikerjakan di
dunia untuk menuju akhirat dengan balasan yang berlipat ganda.

Kata Kunci: Karakter Berniaga, QS. al-Nut/24:37, Tahlili.

A. Pendahuluan

Perniagaan dalam sejarah Islam merupakan salah satu dari mata pencaharian
masyarakat Arab, sebagai seorang saudagar Rasulullah selalu berniaga dengan Allah,
sesibuk apa pun beliau dengan urusan perniagaan dunia, beliau tidak pernah lalai dalam
mengingat Allah. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah QS. al-Nur/24:37 yang artinya
, orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Al-Qur’an menawarkan konsep berniaga di
dalam beberapa surah, konsep yang ditawarkan al-Qur’an tentu saja merupakan konsep
terbaik diantara konsep yang ada, misal dalam QS. al- Nisa/4:29

Y5 I8 8§53 6346 O S Dl K558 1050 REY 15 ol
Lin ) a8 O dl G sl | gliad
Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag,
2010, h. 107-108)

Ayat ini menjelaskan kepada manusia terkhusus kepada umat Islam bahwa
perniagaan yang baik adalah peniagaan yang tidak berlandaskan dari hal-hal yang batil
dan tidak pula dari perniagaan yang hanya pihak satu yang menyukainya.

Apapun motivasi seseorang untuk mendalami perniagaan dan menjadi
wirausahawan tidaklah menjadi masalah, sebab Nabi juga memberikan anjuran untuk
selalu berusaha dan mengahsilkan sesuatu, baik untuk menghidupi diri sendiri, orangtua
ataupun keluarga, sebab apa yang didapat manusia dari tangannya sendiri adalah yang
paling baik, sebagaimana yang terkandung dalam hadits Nabi.

Muhammad bin Abd al-Rahim telah menceritakan kepada kami dia berkata, Abu
Munzir Ismail bin Umar telah menceritakan kepada kami dia berkata, Mas ud dari
Wail bin Daud dari Ubaid bin Rifa’ah dari bapaknya menceritakan kepaa kami,
bahwasanya Rasulullah Saw telah ditanya pekerjaan apa yang paling baik ?
Rasulullah menjawab pekerjaan seseorang dari jerih payah tangannya sendiri dan
setiap jual beli yang diterima oleh Allah'.

Menurut Salman Harun ( 2020 ), pengulangan al-Qur’an banyak berkenaan dengan
kisah, janji, ancaman, hukum, pujian dan celaan, dan perintah dan larangan® ( Harun, 2020,
h. 785)
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Namun menjadi pertanyaan kemudian apakah perniagaan-perniagaan yang
ditekuni masyarakat milenial ini sudah sesuai dengan apa yang diinginkan Allah dan
sesuai yang dikerjakan Nabi ?

Dewasa ini sebagian banyak orang yang berlomba-lomba menjalankan usaha,
namun lupa apa tujuan dari usaha tersebut, kebanyakan hanya sebatas mencari untung,
hanya untuk cepat memiliki harta yang banyak namun lupa memperhatikan esensi dari
perniagaannya. Investasi perkara duniawi ada dimana-mana, namun lupa untuk
berinvestasi akhirat. Berniaga seolah-olah tidak akan menjumpai yang namanya kematian,
lupa diri dari mengingat Allah, dan menggantungkan hasil perniagaan selain kepada Allah.

Rasulullah dalam haditsnya mengatakan bahwa sebaik-baiknya usaha adalah yang
dihasilkan dari tangan sendiri, namun harus memperhatikan protokol dalam mencapai
perniagaan yang dicintai Tuhan, tidak serta merta bahwa apa yang dihasilkan dari tangan
sendiri maka itu yang terbaik. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar dia berkata menceritakan
kepada kami Ismail bin Ayyasy dari Jabir bin Said dari Khalid bin Ma’dan dari
Migdam bin Ma’dikarb al-Zubaidi, Rasulullah Saw bersabda tidak ada yang lebih
baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya sendiri, dan apa yang
diinfakkan laki kepada diri, istri, anak dan pembantunya adalah sedekah' (HR.
Ibnu Majah)

Penjelasan hadits ini , yakni, suatu penghasilan akan lebih indah, lebih baik, jikalau
hal tersebut didapatkan dari tangan sendiri dan dengan cara yang halal tidak dengan cara
yang batil, sebab hasil yang didapatkan dari tangan sendiri akan berbeda dengan sesutu
yang berasal dari orang lain. Dan apa yang diberikan seorang suami kepada istrinya,
anaknya dan juga pembantunya adalah sedekah.

Pembahasan perniagaan atau t/jarah dalam al-Qur’an yang terulang sebanyak 8
kali terbagi menjadi dua, dari beberapa ayat menyinggung tentang perniagaan di dunia
dan ayat yang lainnya membahas tentang perniagaan akhirat, walaupun konsep perniagaan
akhirat lebih banyak namun dalam pengaplikasian lebih banyak perniagaan yang
tujuannya hanya dunia.

Allah Swt berﬁrman dalam QS. al-Jumu’ah/62:10-11.

eﬁaj\).us \\))S;\)&\Muﬁ\ju\juajﬁ\@\jwu jlml\u_ums\dl_‘.
‘-1) /Sw
Terjemahnya :

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
(Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 811)
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Terjemahnya :

Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah).
Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan
perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki(Al-Qur’an dan Terjemah
Kemenag, h. 809)

Perintah Allah untuk bertebaran di muka bumi dalam hal mencari rezeki adalah
perintah kepada manusia untuk tidak tinggal diam di rumah, walaupun di beberapa ayat
mengatakan bahwa rezeki itu sudah ditetapkan Allah namun perlu adanya usaha untuk
menggapainya, karena tidak akan terjadi perubahan pada diri ataupun kelompok jika
bukan dimulai dari diri sendiri. Sebagaimana yang tekandung dalam firman-Nya (QS. al-
Rad/13:11)

Kata perniagaan banyak disebut dalam al-Qur’an adalah salah satu bukti
condongnya masyarakat dalam berniaga. Sampai kemudian Allah menawarkan dalam al-
Qur’an perniagaan yang tidak memiliki kerugian di dalam nya sebagaimana yang
terkandung dalam surah al-Nur/24:37.

s fazigz oo 2 o T L@ (ol - w %8 :./é S oo Mo \FFEoy-n s o 350wy -
G 33 0 3T S50 10 5 5l B0 R0 36 Y 530188 2k Y 5
T OV Soslall 4
Terjemahnya :

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi goncang'. ( Al-Qur’an dan Terjmah Kemenag, 2010, h. 495)

Terlepas dari hadits dan ayat-ayat di atas sebagai motivasi, Nabi juga bersabda,
mengingatkan untuk berhati hati saat masuk pasar, hal ini tentu berseberangan dengan
ayat-ayat yang memerintahkan untuk berniaga sedangkan pasar adalah salah satu tempat
bagi orang-orang melaksanakan perniagaan.

Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma’ruf, Ishaq bin Musa al-Anshary
mereka berkata telah menceritakan kepada kami Anas bin Iyad  telah
menceritakan kepadaku Ibnu Abi Zubab, di dalam riwayat Harun dan dalam
Hadits Anshary telah menceritakan kepadaku Harits dari Abd Al-Rahman bin
Mihran, Maula Abi Huraira dari Abi Huraira, Rasulullah Saw bersabda tempat
yang paling dicintai Allah adalah pada masjid-masjidnya dan tempat yang paling
dimurkai Allah adalah pasar-pasarnya’.(Riwayat Muslim)

Hadits di atas jika dilihat tentu bertolak belakang dengan keseharian Nabi yang
juga banyak beraktifitas dalam pasar, sebab Nabi adalah seorang pebisnis atau pedagang
yang tempatnya bertransaksi adalah di dalam pasar. Banyak fenomena yang terjadi
dewasa ini, manusia berlomba lomba mengumpulkan harta dari perniagaan, baik dari
sektor pertanian, peternakan, dan juga kuliner, namun tidak sedikit yang berniaga semata
mata hanya kekayaan dunia, bukan untuk mencapai ridha Allah. Sebagaiama teman teman
mahasiswa [AIN Kendari yang terjun dalam dunia usaha, sebagian yang lain berniaga
untuk menafkahi keluarga, sebgaian yang lain untuk keperluan kuliah, dan memberikan
dampak negatif pada hubunganya kepada Tuhan, yang telah menjadi kewajibannya.
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Padahal Allah telah menegur orang orang yang lalai karna sibuk oleh perkara dunia dalam
Q.S al-Takatsur/102: 1-6.
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Galad 51O & slad Co gl DI & () 3alas Ca sl SIK TlaRl) 23755 A2 3K A&l
Yo PR {4}/;/ %o../o ,°
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Terjemahnya :

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur,
Jjanganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu),dan
Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui janganlah begitu, jika kamu
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan
melihat neraka Jahiim, (Al- Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 912).

Al-Zuhaili, mengatakan kalian telah disibukkan dengan berbangga- bangga dengan
harta, keturunan dan kawan, sibuk dengan memperbanyak dan mencari hal yang
disebutkan sebelumnya akan membuat kalian memalingkan diri dari beribdaha kepada
Allah dan memalingkan kalian dari perkara akhirat hingga kemudian maut menjemput
kalian dalam keadaan tersebut.

Implementasi perniagaan dalam pasar khususnya pada pasar Baruga Kendari,
sebagian dari para pedagang dan pembeli dalam melakukan aktifitas di tengah kebisingan
hanyut dalam perniagaan dan lalai dalam panggilan adzan, hal ini persis dengan kisah Nabi
yang ditinggalkan oleh umatnya di tengah khotbah.

Sangat penting bagi manusia untuk menyibukkan diri di kehidupan dunia sebagai
bekal namun tidak lupa akan akhirat itu sendiri, sebab tidak sedikit yang menyesali
kehidupan setelah kematian dikarenakan ulah mereka sendiri yang membuatnya lalai.
Padahal al-Qur’an selalu memberikan petunjuk bagaimana agar sesuatu yang dikerjakan
tidak menjadi pekerjaan yang sia sia.

Dari pemaparan problem di atas, peneliti sangat tertarik untuk berusaha menguak
makna-makna yang terkandung secara eksplisit.

B. Metode Penelitian.

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif,
dalam metode penelitian terbagi menjadi dua yaitu kualitatif dan juga kuantitatif, pada
dasarnya dua jenis penelitian ini sama, sebab masing-masing bisa digunakan untuk
penelitian terapan atau yang kita kenal dengan /7ving qur’an. Namun perlu digaris bawahi
bahwa kedua penelitian ini sulit untuk digabungkan sebab kuantitatif bertujuan untuk
menguji teori yang sudah ada, benar apa atau salahnya, sedangkan kualitatif menemukan
teori atau konsep baru (Sarmanu, 2017, h. 10 ). Koentjaraningrat sebagaimana yang
dikutip oleh Wayan Suhendra penelitian kualitatif adalah penelitian di bidang ilmu
kemanusiaan, dengan aktivitas yang berdasarkan displin ilmu ilmiah untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan fakta-fakta serta hubungan antara fakta
alam, masyarakat, kelakuan, dan rohani manusia guna menemukan prinsip-prinsip
pengetahuan dan metode-metode baru. (Wayan, 2018, h. 5)

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua sebagaimana umumnya
penelitian, data primer dan data sekunder, Data primer yang dimaksud adalah data yang
berasal dari al-Quran surah Al-Nur/24:37, data sekunder yaitu segala data yang kami
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ambil terkait dengan pembahasan- pembahasan yang kami teliti, yang berasal dari kitab-
kitab tafsir, hadits, buku, artikel, jurnal dan juga dari internet.

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan
tafsir dan pendekatan bahasa . Sakni (2013) pendekatan tafsir adalah pendekatan yang
menjadikan displin tafsir dan ilmu tafsir sebagai paradigma dan cara pandang dalam
proses penggalian makna dengan menggunakan beberapa teknik.

Pendekatan bahasa merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
keistimewaan, kedalaman dan kandungannya dalam bidang sastra. Menurut Quraish
Shihab sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Soleh Sakni, pendekatan bahasa sangat
diperlukan sebab banyaknya orang masuk Islam non Arab serta akibat lemahnya orang
Arab itu sendiri dalam bidang sastra. (Sakni,2013, h. 66 )

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara mencari segala
referensi-referensi yang berkaitan dengan perniagaan, terkhusus kepada perniagaan
akhirat dalam QS. al-Nur/24:37 yang kemudian dikumpulkan dan kemudian mengkaji
lebih dalam agar lebih memudahkan dalam memahaminya. Adapun datanya dikumpulkan
dari beberapa manuskrip klasik, dan juga dari literasi-literasi masa kini.

Nashruddin Baidan (2016) melakukan analisa data adalah langka yang amat
diperlukan dalabbm penelitian agar memperoleh konsep yang benar, pemahaman yang
benar secara komprehensif. Tentu teknik analisa ini memerlukan mekanisme yang atau
memerlukan jembatan (pendekatan) agar memudahkan peneliti dalam penganalisaan.
Shihab (2013) adapun langkah- langkah yang digunakan dalam metode tah/ili adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan surah yang ingin ditafsirkan

2. Menjelaskan asbab al-nuzul QS. al-Nur/24:37 jika memang memiliki asbab al-nuzul
3. Menerangkan munasabah, baik itu munasabah ayat atau munasabah surah pada surat
al-Nur

Menjelaskan unsur balagah surah yang akan ditafsirkan

Menganalisis mufradat dan lafal pada QS. al-Nur/24:37

Menafsirkan ayat dengan ayat yang terkait QS. al-Nur/24:37

Menafsirkan ayat dengan hadits

Menerangkan makna dan maksud QS. al-Nur/24:37

C. Hasil dan Pembahasan.
C.1. Tafsir ayat Perniagaan dalam QS. Al-Nur/24:37

NNk

Beberapa penafsiran ulama sebagai parameter apakah terjadi pergeseran dalam
memaknai atau menjelaskan surah al-Nur/24:37 dari masa klasik hingga masa
kontemporer, sebab hemat peneliti beranggapan, untuk mengambil suatu kesimpulan
maka perlu memandang secara luas dan objektif.

1. Tafsir Klasik

Pada tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil, al-Thabari (2009) menjelaskan makna
surah al-Nur/24:37, mengenai laki laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
pula oleh jual beli dari nengingat Allah.
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Maksudnya adalah terkait orang orang yang shalat dalam masjid yang telah
diperintahkan oleh Allah untuk membangunnya dan memakmurkannya, dan mereka tidak
dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari berdzikir kepada Allah dan juga mereka
menegaakkan shalat pada waktunya, membayarkan zakat ( mengiklaskan segala ketaatan
kepada Allah SWT, dan mereka takut suatu hari hati dan penglihatan mereka menjadi
goncang, sebab karena resah antara harapan mereka akan selamat dan kehati-hatian agar
selamat.( al-Thabari, 2009, h. 196-198 )

Pada tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, al-Qurthubi ( 2015 )menjelaskan bahwa
laki-laki yang tidak disibukkan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah, mereka
menunaikan shalat dan juga mengeluarkan kata perniagaan disebutkan secara khusus
sebab perniagaan adalah salah satu aktivitas yang menyibukkan manusia untuk
menunaikan shalat. Mereka takut suatu hari hati mereka menjadi goncang, ketika
tercabutnya roh dari kerongkongan. ( Qurthubi, 2015, h. 700-701 )

2. Tafsir Modern

Menurut Sayyid Quthb, ayat 37 pada surah al-Nur begitu serasi dengan ayat
sebelumnya, yaitu ,masjid-masjid itu telah diperintahkan untuk dimuliakan dengan izin
Allah Swt, dan izin Allah adalah perintah yang harus dilaksanakan, kemudian Allah
melanjutkan penjelasannya tentang para laki- laki yang tiada dilalaikan oleh perniagaan
dan jual beli.

Padahal perniagaan dan jual beli merupakan bekal dan kekayaan, tetapi walaupun
mereka sibuk dengan ke dua aktivitas itu mereka tidak lengah dari menunaikan shalat dan
kewajiban seorang hamba dalam mengeluarkan zakat, hati dan penglihatan tergoncang,
disebabkan kekacauan, kedahsyatan, mereka takut akan hari itu (hari kiamat) sehingga
mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah. ( Quthubi,
2012, h. 244)

Al-Maragi menjelaskan bahwa laki laki yang pada permulaan hari hingga sampai
pada penghujung hari tidak disibukkan oleh dunia dan perhiasannya tidak pula dari jual
beli dan perniagaan mereka dari mengingat Tuhan. Pencipta dan pemberi rezeki mereka,
karena mengetahui bahwa apa yang ada pada diri Allah lebih baik dan bermanfaat bagi
mereka dibanding apa yang ada pada mereka, sebab apa yang ada pada mereka pasti habis,
sedangkan apa yang ada pada Allah tetap kekal, mereka mengerjakan shalat pada
waktunya menurut aturan yang telah digariskan oleh agama, dan mengeluarkan zakat yang
diwajibkan kepada mereka untuk megeluarkannya guna membersihkan diri mereka dari
segala kotoran.

3. Tafsir Kontemporer

Al-Zuhaili, penggunaan kata rijalun memberikan kesan bahwa laki-laki
mempunyai semangat yang tinggi dan kata zikr Allah dalam hal ini maksudnya berdzikir
kepada Allah selain dari pada shalat, dan penggunaan kata tijarah disebutkan secara
khusus karena perniagaan adalah aktivitas duniawi yang paling sering membuat manusia
lupa dan lalai dari menjalankan shalat.

Shihab ( 2002 ) menjelaskan ayat 37 surah al-Nur, dia berkata bahwa mereka yang
memuliakan dan menyebut nama Allah adalah laki-laki , yakni manusia-manusia
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terhormat yang tidak dilalaikan dengan oleh perniagaan, betapapun besarnya perdagangan
dan usaha mereka dan tidak pula lupa tetap berdzikir kepada Allah betapapun
mendesaknya kenutuhan mereka, mereka menunaikan shalat dan mengeluarkan zakat
secara sempurna, mereka takut kepada suatu hari yang ketika hati dan penglihatan
digoncang.

Hamka, dalam menjelaskan ayat 37 menghubungkan dengan dua ayat sebelumnya
terkait cahaya Tuhan di langit dan bumi, menurutnya bahwa laki laki yang dimaksud
dalam ayat ini adalah orang orang yang menginginkan cahaya Allah SWT, di dalam rumah
peribadatan dengan cara menjunjung tingi nama-Nya, baik itu dengan hati maupun dengan
lidah, bersembahyang, bertasbih menjunjung tinggi kesucian dan keagungan-Nya di
waktu pagi dan petang. Mereka yaitu manusia manusia melaksanakan shalat untuk
mendekati Allah, dan membebaskan jiwa dan diri dari segala pengaruh buenda, pangkat
kebesaran.

Mereka, yaitu orang yang disebutkan dalam ayat 37 yang mengerjakan jual-beli,
berniaga sebab beranggapan bahwa itu juga adalah bagian dari dzikir sebab Allah yang
memerintahkan ( Hamka, 1990, h. 4944-4945 )

C.2. Hakikat Perniagaan dalam QS. Al-Nur/24:37

Al-Razi, memberikan penjelasan bahwa rija/un adalah maksudnya laki- laki yang
sebenar-benarnya bukan penggunaan katayang bersifat umum sebagaimana ulama lain
menafsirkan. Sebab perempuan bukan ahli perniagaan dan bukan ahli jamaah, maksudnya
perempuan terbatasi karena oleh hal hal sosial di masa Nabi bahkan dalam hal ibadah.
Fakhruddin Razi, 2013, h. 218 )

Perniagaan merupakan aktivitas yang telah ada jauh sebelum masa Rasulullah, hal
itu bisa diketahui sebab para utusan Allah Swt sebelum Nabi Muhammad Saw juga adalah
manusia-manusia yang aktif keluar masuk dalam dunia pasar yang juga keseharian mereka
adalah berdagang, sebagaimana yang terkandung dalam surah al-Furqan/ 25:20

uﬁjd\y‘i\uﬁuwje\au‘u}ﬁua@_ﬂ ‘}[\ u.\Ln)A‘ LJLSML.»J\\.A}
@Mdiggs,iw)m\ Muadému
Terjemahnya :

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan sebahagian
kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; dan adalah
Tuhanmu maha Melihat'. (Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 505 )

Mengutip penjelasan Sayyid Quthb (2013), bahwa perniagaan itu memang sesuatu
yang penting merupakan bekal dan kekayaan® namun perlu adanya sifat kehati-hatian,
sebab jika tidak memfilter diri maka akan kebablasan.

Layaknya kisah Rasulullah, ketika hari Jum’at sedang berkhotbah para jamaah
berlarian bubar meninggalkan masjid dikarenakan datangnya para pedagang dari luar,
merka mendatangi dan melirik barang dari para rombongan tersebut. ( Shahih Bukhari,
h.883)
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Perniagaan yang baik adalah perniagaan yang membuat manusia tidak lalai dalam
menjalankan apa yang menjadi kewajibannya sebagai hamba Allah, melaksanakan segala
apa yang diperintahkan sebagaimana yang terkandung dalam surah al-Nur ayat 37 yang
telah dijelaskan di atas. Firman Allah SWT dalam surah yang lain yang terdapat pada
surah al- Shaf ayat 10-13:

d’}..u)) ,m\_a uj.m_;.\ (,.d\ c_x\x_ UA 654;_\.‘\’;;)\;)_1 LA; eSh\ Ja \ju\ u.ml\ Lg.\\_a
é‘ﬁaﬁﬁﬁugﬂ“ﬁsu\;‘g)&(&h(’s“s‘\};‘g\)‘b‘md—‘-‘“‘aﬁd)&’m}

- - 21 X E
e.\.Lud\J}sl\dhuacw;@mu&mg)@\ﬁ\@a‘awdﬁ&u;eﬁ;m)

/é g
Cria 3l iy 8 885 Al Ga Dl T a5 AT

Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.
Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di
dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar'. ( Al-Qur’an dan Terjemah
Kemenag, 2010, h. 806 )

Ayat di atas memberikan penawaran perniagaan yang tidak akan merugi, yaitu
dengan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Pada dasarnya berniaga adalah salah satu perintah yang Allah sampaikan kepada
para hambanya, apabila dikerjakan sesuai dengan syariat maka Allah ridha kepadanya dan
jika tidak maka azab Allah Swt amatlah pedih.

Perniagaan dalam al-Qur’an, jika melihat penjelasan dari beberapa ayat lain maka
peneliti berasumsi Allah SWT gunakan perniagaan dengan tiga bentuk kata dan memiliki
dua makna, satu sebagaimana makna teks yaitu perdagangan pada umumnya yang
dipahami oleh umat muslim dan makna yang lainnya yaitu meminjam kata perniagaan
sebagai sifat, yaitu pertukaran untuk mencapai keuntungan. Sebagaimana yang ada dalam
beberapa surah, baik itu menggunakan kata #7jarah, syira dan bai’.

Al-Razi, menjelaskan hakikat perniagaan yaitu manusia terkhusus laki laki bahwa
ketika melakukan perniagaan baik itu pelaku perniagaan adalah penjual maupun pembeli,
penjual yang tinggal maupun yang musafir, tidak sibuk oleh barang-barang dagangannya.

Maka hakikatnya perniagaan di sini adalah tetap menjalankan apa yang menjadi
kewajian sebagai umat muslim, berdzikir dan mengerjakan shalat baik pelaku perniagaan
yang musafir maupun pelaku perniagaan yang mukim.

C.3. Cara Berniaga dalam QS. Al-Nur/24:37

Berniaga atau berusaha merupakan bagian yang tidak terpisahkan di dalam Islam.
Seorang mukmin diwajibkan bekerja untuk menghasilkan keuntungan finansial demi
mencukupi kebutuhan diri dan juga keluarga, baik bekerja secara tetap maupun sebagai
seorang wirausaha.
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Perniagaan merupakan suatu perkerjaan yang dijadikan profesi oleh sebagian besar
masyarakat baik muslim ataupun non muslim, sebab dengan berniaga masyarakat
mendapat kemungkinan untuk menjadi orang sukses baik dunia maupun di akhirat.
Sebagaimana yang menjadi pembahasan penulis. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak
segala sesuatu yang bersifat perniagaan memberikan keuntungan kepada orang yang
berniaga. Sebab Allah dalam beberapa firmannya juga mengecam orang orang yang
berniaga. Adapun cara berniaga dalam al-Qur’an surah al-Nur ayat 37 akan peneliti
jelaskan dari beberapa kitab tafsir.

1. Perniagaan yang tidak melalaikan dari mengingat Allah SWT

Perniagaan yang baik tentu perniagaan yang memberikan keuntungan kepada
pelaku usaha sebagaimana yang telah didefinisikan oleh beberapa ahli bahasa. Lalai dalam
al-Qur’an terdapat tiga kata yang Allah gunakan yaitu, o8&, o salu | aeeli pada tiga kata
ini Allah ulang dibeberapa tempat, kata ¢séle dengan segala derivasinya terulang
sebanyak 29 kali, os8ls kata ini disebut sebanyak 2 kali, dan Kkata aeeli disebut
sebanyak 1 kali. (al-Mu’jam al- Mufahras Ii al-Fazhil al-Qur’an al-Karim, h. 230 )

Pada surah al-Kahfi ayat 28 Allah menyebutkan orang yang lalai dari mengingat-
Nya dan karena mereka menuruti keinginannya dan keadaan mereka sudah melawati
batas. Ayat ini turun berkenaan dengan kisah seorang pembesar Quraisy yang meminta
kepada Nabi agar majelis mereka dipisahkan dengan orang-orang miskin. Ji ka
dihubungkan dengan ayat lain terkait perniagaan maka akan didapati keterkaitan dalam
hal hubungan kepada Allah. Maka pada dasarnya pekerjaan itu akan Allah senangi apabila
tidak melanggar syariat sebagaimana perniagaan.Akan tetapi al-Qur’an memandang
sebagian dari perniagaaan atau cara manusia dalam melakukan perniagaan itu
menimbulkan masalah baik kepada sesama manusia terlebih kepada Allah Swt sebab
mereka berani meninggalkan kewajiban karena sibuk oleh perniagaan.

Allah menyebutkan dalam QS. al-Jumu’ah ayat 11 yaitu “dan apabila mereka
melihat perniagaan, mereka segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau
Muhammad sedang berdiri berkhotbah® Mengutip penafsiran al-Zuhaili bahwa ayat ini
turun dikarenakan oleh dua hal, pertama kisah pernikahan, kedua karena datangnya para
saudagar secara bersamaan dari jalan yang sama. ( al-Zuhaili, 2014, h. 569 )

Ulama tafsir menjelaskan saat itu Madinah mengalami krisis pangan dan
melambungnya harga kebutuhan. Maka saaat itu datanglah Dihya bin Khalifah al-Kalbi
membawa barang perniagaan dari Syam sambil memukul tamborin agar orang-orang tahu
atas kedatangan mereka, yang pada saat itu Rasulullah sedang menyampaikan khotbah,
mengetahui kedatangan para saudagar, orang- orang bubar menuju kepada Dihya bin
Khalifah sehingga hanya tersisa 12 orang, Rasulullah pun bersabda ,sungguh demi Dzat
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, seandainya kalian bubar semua sehingga tak
ada lagi yang tersisa diantara kalian, niscaya lembah ini mengalirkan banjir api kepada
kalian

Jika dalam beberapa ayat Allah menyinggung orang-orang yang berkecimpung
dalam dunia perniagaan, lantas bagaimana kemudian perniagaan yang baik itu ? yang juga
dikerjakan oleh para Nabi dan para pengikutnya terkhusus Nabi Muhammad dan para
sahabatnya ?
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QS. Al-Nur: 37 pada pangkal ayatnya memberikan penjelasan bahwa perniagaan
yang baik itu adalah perniagaan yang tidak melalaikan orang yang berniaga. Hal itu juga
dikuatkan pada QS. Al-Shaf: 10 -11, yang ayatnya dimulai dengan pertanyaan, ,maukah
kau kutunjukkan suatu perdagangan/perniagaan yang menyelamtkan kamu dari azab yang
pedih ? yaitu dengan beriman kepada Allah dan Rasul dan berjihad di jalan Allah® hemat
peneliti beranggapan bahwa inilah sebaik-baiknya perniagaan, yakni perniagaan dunia
untuk akhirat.

Dzikrullah atau mengingat Allah, lafadz banyak terulang dalam firman- nya, kata
zikir adalah salah satu kata yang paling banyak terulang dalam al- Qur’an hal tersebut
menandakan seberapa pentingnya manusia terus berusaha mengingat Allah dalam keadaan
apapun. Zikr Allah biasa diartikan dengan kontemplasi secara mendalam sambil menyebut
atau mengingat Allah, zikir dengan menyebut Allah tanpa ketentuan dan persyaratan® (
Nasaruddin Umar, 2019 )

Dalam QS. al-Baqarah/2:152
RS SR EPATEE SRS AT
Terjemahnya :

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku'.

Ingatlah kepada-Ku dengan melaksanakan ketaatan dan amal saleh, dengan
berrzikir membaca hamdalah, bertasbih dan bersyukur membaca al- Qur’an dan
merenungkan ayat-ayat, konsisten menjalankan perintah-Ku dan menjauhi segala
larangan-Ku, niscaya Aku akan mengingat kalian di sisi-Ku dengan pahala, ihsan,
pelimpahan rezeki, kelanggengan, kebahagiaan dan kemuliaan, dan pasti kubanggakan
kalian di depan para Malaikat. ( al-Zuhaili, 2013, h. 295 ).

Pada surah al-Nur ayat 37 pada pertengahan ayat dikatakan bahwa perniagaan
yang baik adalah ketika melakukan akitifitas jual beli dan perniagaan mereka tidak lupa
selalu berzikir dengan hati kepada Allah. ( Quraish Shihab, h. 357 ). Berzikir dalam hal ini
selalu mengingat dan mengucap kalimat-kalimat tayyibah, seperti, tasbih, tahmid, dan
takbir tanpa dibatasi oleh waktu dan diucapkan secara berkesinambungan.

Ayat ini tentu saling menguatkan dengan ayat di atas yang dicantumkan oleh
peneliti, ketika manusia banyak mengingat kepada-Nya maka Allah pun akan
mengingatnya dan memberikan kenikmatan, pelimpahan rezeki, kelanggengan,
kebahagiaan dan kemuliaan, serta akan diperkenalkan kepada para Malaikat, maka
sesungguhnya perniagaan ini adalah perniagaan yang dikerjakan di dunia untuk akhirat.

2. Mendirikan Shalat

Kata shalat dalam al-Qur’an sangat banyak diulang dalam beberapa surah hal itu
menandakan begitu urgennya pembahasan terkait dengan shalat, banyak tulisan dari
ulama klasik hingga sampai ulama modern yang membahas tentang shalat dan manfaat
shalat itu sendiri. Jikalau dikumpulkan ayat-ayat dan dituliskan pada penelitian ini maka
akan terlalu panjang peneliti akan membahas. Olehnya itu peneliti mengambil ayat yang
dirasa sangat pas dalam menjelaskan atau menafsirkan surah al-Nur ayat 37 ini.
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Pada surah Ibrahim ayat 28 sampai dengan 31 memberikan penjelasan terkait
orang-orang yang menutup diri akan nikmat dan juga mencoba mempersekutukan Allah
dengan akan tetapi masih diberikan kemudian kesempatan oleh Allah untuk melakukan
pertaubatan dengan cara shalat dan infaq sebagaimana yang terkandung pada ayat di
bawah.

Pada surah Ibrahim yang terdapat pada 28 sampai dengan 31 memberikan
penjelasan bahwa ada golongan manusia yang kufur akan nikmat dan juga mangadakan
tandingan-tandingan Tuhan, akan tetapi Allah masih memberikan mereka kesempatan
utnuk bartaubat dengan cara memerintahkan mengerjakan shalat serta berinfak dengan
harta-harta mereka. Perintah shalat sebagaimana yang terkandung pada ayat di bawabh ini:

Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman,
hendaklah mereka melaksanakan salat, menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan secara sembunyi atau terang- terangan sebelum datang hari, ketika tidak
ada lagi jual beli dan persahabatan.’ ( Al-quran dan Terjemahnya, 2010, h.350)

Allah swt memerintahkan kepada kaum Muslimin mendirikan salat, karena salat
itu tiang agama, sebagaimana sabda Nabi saw Shalat itu adalah tiang agama, barang siapa
yang mendirikannya, maka sesungguhnya ia telah mendirikan agama dan barang siapa
yang meninggalkannya, maka sesungguhnya ia telah meruntuhkan agama. (Aplikasi
Tafsir Kemenag ).

Seseorang yang taat dan selalu melaksanakan salat sesuai dengan ajaran Al-Quran
adalah orang yang suci jasmani dan rohaninya, karena salat itu mencegah orang yang
mengerjakannya melakukan perbuatan keji dan perbuatan yang terlarang, sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. al- Ankabut/ 29:45

Sy AR TR 1 P jos - la ® 2 Vs ] ~ S - —yoy( - o T 244
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Terjemahnya :

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan. ' ( Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 45)

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu® yakni al-Qur’an dan laksanakanlah
shalat secara berkesinambungan dan khusyuk sesuai dengan rukun syarat dan sunnahnya,
sesungguhnya shalat yang dikerjakan dengan khusyuk dan berkesinambungan akan

senantiasa mencegah dalam keterjerumusan dalam kekejian dan kemunkaran ( Quraish
Shihab, 2002,h. 92)

Allah menyebutkan orang-orang yang tidak dilalaikan dari perniagaan dari
mengingat Allah dan dari mendirikan shalat, peneliti beranggapan bahwa shalat di sini
adalah shalat sebagaimana yang dijelaskan oleh Quraish Shihab pada kutipan di atas, yaitu
mengerjakan shalat sesuai dengan tuntunan syariat dan sesuai dengan ketentuan waktu
shalat wajib, walau dalam hal ini makna shalat dan zikir adalah mengingat Allah akan
tetapi dalam pelaksanaannya berbeda sebab, zikir bisa dilakukan kapan saja dan di mana
saja akan tetapi shalat sudah ada waktu dan caranya.
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Mengapa kemudian Allah menyandingkan shalat dengan perniagaan sebab dengan
mengerjakan shalat perniagaan menjadi lebih berkah, dengan shalat pelaku perniagaan
terhindar dari yang namanya kemunkaran, seperti berbuat curang, mengurangi timbangan,
tidak amanah, dan tidak jujur, serta dengan shalat pelaku perniagaan bisa lebih
mendekatkan diri kepada Allah sang pemberi rezeki.

Ibnu Asyur sebagaimana yang terkutip dalam tafsir al-Misbah, shalat baik pada
ucapan maupun gerakan-gerakannya, mengandung sekian banyak hal yang mengingatkan
kepada Allah, sehingga shalat merupakan pemberi peringatan kepada yang shalat, dialah
yang melarang melakukan pelanggaran terhadap segala yang tidak diridai Allah. ( Quraish
Shihab,2002, h. 95 ).

Setelah menganalisis beberapa ayat terkait dengan shalat, maka kesimpulan yang
peneliti dapatkan adalah dengan mendirikan shalat tepat waktu dan sesuai syarat dan
ketentuan Allah Swt, maka akan diberikan kebaikan, rahmat (al-Taubah:71), dan
ketentraman jiwa (al-Nur:56 ), pertolongan (al-Baqarah:153), dan hati mereka tidak
bersedih ( al- Baqarah:277).

3. Mengeluarkan Zakat

Berbagai macam derivasi kata zakat dalam al-Qur’an terletak di beberapa surah,
yang pada hakikatnya adalah makna zakat yaitu pembersihan harta dan upaya manusia
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Zakat Allah jelaskan secara tuntas dalam kitab-
Nya, QS. al-Taubah merupakan surah yang menjelaskan sechubungan dengan zakat QS. al-
Taubah‘/ 9:103
P TIPE- 7L I TP IV o2 osaeg 2ia-. _eT o 43
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui'. ( Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 273 )

Al-Maraghi menjelaskan, Khuz. ambillah hai Rasul ambillah sedekah yang
diserahkan orang itu, dan juga orang mu’min lainnya dari berbagai jenis harta, berupa
emas dan perak, binatang ternak atau harta dagangan sebagai sedekah dengan ukuran
tertentu dalam zakat fardu atau ukuran tidak tertentu yaitu zakat sunnah, yang dengan
sedekah itu kamu membersihkan mereka mereka dari kotoran kebakhilan, tamak dan sifat,
yang kasar terhadap orang- orang fakir yang sengsara, dengan sedekah itu pula kamu

mensucikan jiwa mereka dan mengangkat derajat mereka ke derajat orang- orang yang
baik.

Dari penjelasan singkat dari penafsiran di atas memberikan gambaran dan
kesimpulan bahwa dalam hal berniaga ada cara atau konsep yang ditawarkan oleh Allah
SWT, yang jika dikerjakan maka akan memberikan manfaatdan keuntungan duniawi
terlebih lagi dengan kehidupan akhirat. Memperbanyak sedekah atau zakat dalam beniaga
juga memberikan balasan yang lebih baik dari apa yang dikeluarkan sebagaimana kata
Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah/2:261
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Terjemahnya :

Perumpamaan (natkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menatkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui' ( Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 55)

Karakter berniaga yang dituliskan peneliti pada penelitian ini terbagi menjadi tiga
sebagaimana penjelasan di atas hal tersebut mengacu pada ayat yang menjadi objek kajian
yang menyebutukan, bahwa zikir, shalat, dan infaq adalah merupakan tiga rakaian yang
membuat orang kemudian tidak lalai dalam berniaga. Dan ketika manusia mengerjakan
apa yang telah disebutkan oleh Allah yang bersifat perintah itu memberikan pahala dan
juga mereka takut hati dan penglihatan mereka menjadi goncang ketika tidak
mengerjakannya yang memberikan dampak keterkejutan dan penyesalan di hari kiamat
karena hebatnya huru hara yang terjadi saat itu. Adapun penyebutan ¢jjarah serta bai’ yang
kemudian dilanjutkan denga kata kerja berupa zikir, shalat dan infaq merupakan
keterkaitan antara satu dengan lainnya, mengacu pada penejelasan Qurthubi pada sub bab
tafsir mufrodat yang dituliskan di atas, Qurthubi mengatakan bahwa dua kata pada
pangkal ayat yaitu tijarah dan bai’ maka tidak berbeda jika dilihat secara umum saja akan
tetapi penggunaan dua kata ini masing-masing berbeda dalam penggunaanya tijarah
adalah pedagang musafir sedangkan bai’ adalah pedagang mukim dan dua kosa kata ini
saling berhubungan dengan dua kosa kata kerja selanjutnya yaitu zikir/shalat dan infaq.

C.3 Implikasi Karakter Berniaga dalam QS. Al-Nur/24:37

Implikasi dari karakter ketika berniaga terbagi menjadi dua pokok besar yaitu
hablun min Allah dan hablun min al-Nas. Hubungan kepada Allah yaitu kegiatan kegiatan
seperti berdzikir dan shalat, sedangkan hubungan kepada manusia adalah kegiatan sosial
yaitu infaq, yang kemudian memberikan dampak pada iman dan juga dampak dalam
melakukan perniagaan.

Merujuk kepada penjelasan di atas terkait perniagaan pada sub bab hakikat
berniaga dan karakter dalam berniaga, memberikan gambaran pada peneliti bahwa orang
yang berniaga itu mendapatkan untung dari aktifitas yang dikerjakan atau sedang
dikerjakan terlebih lagi jika bekerja atau berniaga sesuai dengan ketentuan syariat dan
sesuai tauladan Rasulullah. Maka ayat selanjutnya memberikan penjelasan bahwa apa
yang mereka kerjakan dalam perniagaan yang sesuai dengan pedoman Allah, akan dibalas
dengan banyak kebaikan dan keburukan yang mereka lakukan Allah berkenan untuk
memaafkan-Nya.

Implikasi dari karakter berniaga yang disebutkan di atas memberikan dua dampak
pada orang yang melakukan perniagaan, hablun mina Allah memberikan dampak
keutungan ukhrawi dan hablun mina al-nas dampaknya keuntungan duniawi, adapun yang
peneliti maksud dengan keuntungan ukhrawi dan duniawi ada pada penjelasan di bawah.
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Keuntungan Ukhrawi merupakan apa yang didapatkan dari menegerjakan
perniagaann akan tetapi tidak terlalaikan dari mengingat Allah baik dikala berjalan
ataupun menetap, adapun beberapa keuntungan ukhrawi tersebut adalah

1. Balasan Pahala

Mengerjakan perniagaan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dengan
mengharapkan balasan yang lebih baik, merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi
masyarakat Islam, yang banyak menerima doktrin keagamaan dalam hal beribadah atapun
berbuat baik, dalam konteks perniagaan pun Allah berikan imbalan atas apa yang
demikian dikerjakan. supaya itu demikian yang mengerjakan.

mereka mengerjakan yang demikian itu supaya Allah memberikan balasan yang
lebih baik® maksudnya adalah apa yang mereka telah perbuat, yaitu mereka yang tidak
terlalaikan oleh perdagangan dari berdzikir kepada Allah, menegakkan shalat, menunaikan
zakat dan menaati Tuhan mereka, karena takut akan azabnya pada hari kiamat dan agar
Allah SWT juga memberikan pahala sebaik-baik pahala yang mereka kerjakan di dunia
dan juga dikaruniai oleh-Nya.Tuhan ketika memberikan perintah atau larangan kepada
makhluk maka selalu ada konsekuensi, balasan yang baik ketika menjauhi larangan dan
menjalankan perintah dan balasan yang buruk bagi yang mengerjakan larangan dan laiai
akan kewajiban, begitupun pada ayat al-Nur ayat 37 ketika Tuhan memberikan perintah
untuk berniaga yang baik maka ada balasan yang berlimpah yang dijelaskan pada ayat
beriktnya.

3 $azi0z o- - od 1 L@ faoq - Vo .1/:'}:, S o Mo \3F oy w0 22T my -
R e AT 530 ol 5,000 85 80 3 0 1 V5003 2V 05
e ol 4
Terjemahnya:

Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan balasan kepada
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas‘. ( Al-Qur’an dan Terjemahnya,
2010, h. 495).

2. Bertambahnya Iman

Iman seorang muslim dapat bertambah dan berkurang, faktor yang menyebabkan
adalah ketaatan dan kemaksiatan, maka akan bertambah iman tersebut jika selalu
menjalankan ketaatan dan akan berkurang jika mengerjakan kemungkaran. Dampak yang
didapatkan seorang muslim ketika dalam berniaga namun tidak lepas dari mengingat
Allah adalah memberikan rasa takut dan meningkatkan lebih baik keimanan seorang
muslim yang memberikan pula dampak ke perilaku seorang muslim.

Al-Imam Al-Haddad menerangkan dalam kitab Risalatul Muawanah Lir Ragibhin
min al-Mu’minin fi Suluk Tharigah Al-Akhirah, bahwa ada beberapa perkara yang bisa
menambah dan memperkuat iman. Adapun perkara tersebut adalah :

a. Mendengarkan ayat al-Qur’an dan hadits yang di dalamnya disebutkan dengan
perihal janji Allah SWT, ancamannya, perkara akhirat, kisah kisah Nabi, mukjizat,
serta hukuman bagi mereka yang menenang para Nabi, begitu juga mendengar
kezuhudan Salafu Al-Solihin di kehidupan dunia begitu juga kecintaan mereka
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kepada akhirat. Salah satu contoh ayat menjelaskan janji Allah yang menambah
keimanan yaitu surah al-Talaq/65'3

PN

; 2 4
ﬁif\éb \ufﬁm}@ﬁ&\écdsju&jm‘iu_u;wﬁ‘)}j
153 o oos 8 8 Jas

Terjemahnya :

Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap tiap sesuatu. (Al-Qur’an dan
Terjemah Kemenag, 2010, h. 816-817 )

b. Melihat kebesaran langit dan bumi dan segala sesuatu yang menakjubkan dan
keindahan yang diciptakan di langit dan bumi. Salah satu contoh ayat yang
menunjukan keagungan Allah di antaranya dalam al-Qur’an surah al-Sajadah/32:4

Terjemahnya :

Sl e s sl @ A G Lagin s OV 5 csaldl 18 csﬂ‘
G5 REE M‘@wyjéjwﬂjdweﬁu

Terjemahnya :

Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dalam enam masa, kemudian ia bersemayam di atas arsy, bagimu tidak ada
seorangpun penolong maupun pemberi syataat selain dia, maka apakah kamu tidak
memperhatikan?’ ( Al- Qur’an dan Terjemah Kemenag, 2010, h. 586)

c. Melaksanakan amal saleh secara teratur, juga menjaga dirinya supaya tidak
tergelincir kepada kemaksiatan dan keburukan. Beliau juga menjelaskan bahwa
iman itu dengan perkataan dan amal, bertambah sebab melakukan ketaatan dan
menurun sebab melakukan kemaksiatan. ( Amin Nur,2018 )

3. Keuntungan Duniawi

Keuntungan duniawi adalah dampak yang didapatkan dari mengerjakan perintah
yang disandingkan dengan perkara berniaga, mengeluarkan zakat atau sedekah merupakan
simbolis dari hubungan sesama manusia. Keuntungan yang dimaksud di sini adalah
keuntungan yang berupa materi maupun non materi. Adapun keuntungan materi dan non
materi ada di bawah ini

4. Meningkatkan Kesejahteraan

Merupakan janji Allah bagi hamba-hamba yang taat kepada-Nya, kesejahteraan
hidup bagi laki laki dan perempuan yang beriman dan mengerjakan kebajikan dan Allah
berikan balasan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka telah kerjakan.

Dalam tafsir al-Munir dikatakan bahwa laki-laki dan perempuan yang komitmen
dalam mengaktualisasikan kebaikan dan kewajiban syariat-syariat agama, maka Allah
akan membalas segala amal-amal baik mereka mencakup amal sunnah, mubah dan wajib.
Mengerjakan perniagaan sesuai dengan pedoman al-Qur’an dan sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah maka Allah berikan kesejahteraan bagi laki laki dan
perempuan. Hal tersebut senada dengan firman Allah dalam QS. al-Nahl ayat 97.
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5. Keuntungan Dunia dan Akhirat

Perniagaan jika dikerjakan sesuai dengan prosedur yang Allah tunjukkan
dibeberapa firman-Nya maka akan memberikan keuntungan baik dari segi dunia maupun
akhirat. Semua manusia selalu menginginkan dan untung dan semua manusia tidaklah
suka merugi. Orang yang berniaga pun selalu mengharap keuntungan. Maka Allah juga
menanyakan kepada hamba-Nya yang beriman, apakah mereka suka jika Tuhan sendiri
menunjukkan suatu perniagaan yang jelas akan besar untungnya ? sudah barang pasti
mereka yang beriman akan menjawab, tentu saja kami mau ya Tuhan, sedangkan sesama
manusia yang menawarkan keuntungan kami membuka telinga lebar, apata lagi jika
Tuhan sendiri yang menawarkan.

Maka Tuhan berkata perniagaan itu adalah dengan cara berimaan kepada Allah
dan Rasul-Nya mengerjakan perintahnya dan selalu mengingat kepadanya sebagaimana
yang terkandung dalam surah al-Nur ayat 37.

D. Penutup

Hakikat Perniagaan dalam QS al-Nur/24:37, adalah perniagaan yang membuat
manusia tidak lalai dalam menjalankan apa yang menjadi kewajibannya sebagai hamba
Allah, melakasanakan sagala apa yang diperintahkan dan apa yang menjadi larangan.
Melakukan ¢ijarahtidak lupa berzikir dan menunaikan shalat, dan mengerjakan bai’tidak
lupa menyisihkan uang dalam rangka mengeluarkan zakat baik yang sudah ada
ketentuannyamaupun tidak.

Cara berniaga dalam ayat yang peneliti kaji menjelaskan bahwa ketika berniaga
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dikerjakan tanpa harus meninggalkan
perniagaan itu sendiri, dan perlu diperhatikan bahwa tidak segala sesatu yang besifat
perniagaan memberikan keuntungan kepada orang yang berniaga. Sebab Allah dalam
beberapa firmannya juga mengecam orang orang yang berniaga, cara berniaga yang Allah
sebutkan dalam ayat al-Nur yaitu, 1. Tidak lalai dalam berdziir 2. Mengerjakan shalat
dalam keadaan menetap maupun dalam perjalanan, 3. Mengeluarkan dzakat Implikasi dari
karakter berniaga yang pertama adalah mendekatkan diri kepada tuhan dan memperbaiki
hubungan dengan sesama manusia dan karater berniaga itu mendapatkan untung dari
aktifitas yang dikerjakan atau sedang dikerjakan terlebih lagi jika bekerja atau berniaga
sesuai dengan ketentuan syariat dan sesuai tauladan Rasulullah. Dampak dari perniagaan
adalah keuntungan ukhrawi dan duniawi.
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